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ABSTRACT

Educational inequality in Indonesia, particularly between urban and rural areas, remains a significant challenge.
Information and Communication Technology (ICT) can serve as an effective solution to address this gap by improving
access to digital education. This study aims to analyze the impact of ICT infrastructure distribution on educational
inequality in Indonesia. The method used is a quantitative descriptive analysis based on secondary data concerning
ICT infrastructure distribution, internet access, and education levels. The findings indicate that uneven ICT
infrastructure distribution exacerbates educational disparities in rural areas. However, ICT holds great potential to
enhance the quality of education, provided strategic measures such as improving digital literacy and subsidizing
technology for underserved regions are implemented.

Keywords: Information Technology, Educational Inequality, ICT Infrastructure, Digital Education

ABSTRAK

Ketimpangan pendidikan di Indonesia, khususnya antara wilayah perkotaan dan pedesaan, masih menjadi tantangan
utama. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi kesenjangan ini
melalui peningkatan akses pendidikan digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh distribusi infrastruktur
TIK terhadap ketimpangan pendidikan di Indonesia. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif
berbasis data sekunder mengenai distribusi infrastruktur TIK, akses internet, dan tingkat pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa distribusi infrastruktur TIK yang tidak merata memperburuk ketimpangan pendidikan di wilayah
rural. Namun, TIK memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan, asalkan ada langkah strategis
seperti peningkatan literasi digital dan subsidi teknologi untuk daerah yang kurang terlayani

Kata kunci: Teknologi Informasi, Ketimpangan Pendidikan, Infrastruktur TIK, Pendidikan Digital
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PENDAHULUAN

Ketimpangan pendidikan di Indonesia masih sangat mencolok, terutama antara wilayah urban dan
rural. Wilayah perkotaan lebih maju dalam akses ke teknologi, sementara daerah pedesaan tertinggal dalam
hal infrastruktur TIK dan literasi digital. Dengan meningkatnya ketergantungan pada pendidikan digital,
ketimpangan akses terhadap TIK semakin memperburuk kesenjangan pendidikan di Indonesia. Penelitian
ini bertujuan untuk Menganalisis distribusi infrastruktur TIK dan dampaknya terhadap akses pendidikan di
wilayah urban dan rural, dan menemukan langkah strategis untuk mengurangi ketimpangan pendidikan
dengan memanfaatkan potensi TIK.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data sekunder
dari berbagai sumber yang relevan.

Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari:
» Badan Pusat Statistik (BPS): Informasi terkait distribusi akses internet dan tingkat pendidikan.
+ Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo): Data terkait infrastruktur TIK, termasuk
program Palapa Ring dan pemerataan akses internet.
¢ UNESCO dan World Bank: Data global untuk melakukan perbandingan dalam konteks negara
berkembang.

Teknik Analisis
» Perbandingan Proporsi: Digunakan untuk menganalisis perbedaan distribusi infrastruktur dan
akses TIK antara wilayah urban dan rural.
» Persentase: Mengukur tingkat penetrasi internet dan literasi digital di berbagai wilayah
Indonesia.
* Analisis Tren: Digunakan untuk melihat perubahan distribusi TIK selama lima tahun terakhir
serta proyeksi pertumbuhannya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Infrastuktur TIK

1) Urban: Infrastruktur internet di wilayah perkotaan berkembang pesat, dengan penetrasi jaringan
4G/5G yang mencapai hampir 80% rumah tangga di kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya.
Keberadaan perangkat digital seperti smartphone dan komputer juga sangat tinggi, memungkinkan
pembelajaran digital lebih merata.

2) Rural: Sebagian besar wilayah rural, seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur, masih bergantung
pada jaringan internet berkecepatan rendah, bahkan di beberapa daerah, akses internet hanya
mencapai 20-30%. Terhambatnya pembangunan infrastruktur ini sebagian besar disebabkan oleh
tantangan geografis, biaya tinggi, dan kurangnya investasi.
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Pengaruh TIK terhadap Pendidikan

1)

2)

Urban: Di wilayah perkotaan, platform pembelajaran digital seperti Ruangguru dan Zenius
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Siswa di daerah ini dapat
mengakses materi pelajaran yang lebih beragam dan interaktif, yang berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik.

Rural: Di daerah pedesaan, guru dan siswa masih bergantung pada metode pembelajaran
konvensional, dengan minimnya akses terhadap perangkat digital dan keterbatasan literasi digital.
Kurangnya pelatihan dan dukungan terhadap penggunaan TIK di bidang pendidikan menghambat
penerapan teknologi secara optimal.

Kendala Utama dalam Implementasi TIK

1)

2)

3)

Infrastruktur Tidak Merata: Distribusi infrastruktur internet yang tidak merata menyebabkan
wilayah seperti Papua dan daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, Terluar) masih mengalami kesulitan
dalam mengakses sumber daya pendidikan digital.

Literasi Digital yang Rendah: Kurangnya pelatihan untuk guru dan siswa di daerah rural
menghambat adopsi teknologi pendidikan secara maksimal.

Keterbatasan Ekonomi: Banyak keluarga di wilayah rural yang kesulitan membeli perangkat dan
membayar biaya internet, yang membuat akses pendidikan digital menjadi tidak terjangkau.

Studi Perbandingan Internasional

1)

2)

3)

India: Program Digital India mempercepat penyediaan akses TIK di desa melalui subsidi
perangkat dan pembangunan pusat komunitas digital. Dengan cara ini, akses pendidikan dapat
diperluas ke daerah terpencil, mengurangi ketimpangan pendidikan.

Kenya: Di Kenya, program pembelajaran berbasis SMS telah memungkinkan akses pendidikan
bagi siswa di daerah yang tidak memiliki internet stabil. Program ini meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran meskipun dengan keterbatasan infrastruktur.

Korea Selatan: Korea Selatan telah berhasil meratakan akses pendidikan digital melalui
infrastruktur internet yang merata, menyediakan buku digital dan platform terintegrasi yang dapat
diakses oleh semua lapisan masyarakat, dari perkotaan hingga pedesaan.

Rekomendasi Strategis

1)
2)
3)

4)
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Pembangunan Infrastruktur TIK yang Merata: Mempercepat program Palapa Ring dan
melibatkan sektor swasta untuk memperluas jaringan internet di daerah terpencil.

Peningkatan Literasi Digital: Menyediakan pelatihan intensif bagi guru dan siswa, terutama di
daerah rural, agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.

Subsidi Perangkat dan Koneksi Internet: Pemerintah harus mengalokasikan anggaran untuk
subsidi perangkat teknologi dan biaya internet di wilayah yang kurang terlayani.

Pemanfaatan Teknologi yang Lebih Sederhana: Mengembangkan aplikasi pembelajaran
berbasis SMS atau WhatsApp yang dapat diakses meskipun dengan koneksi internet yang
terbatas.
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Tabel 1 Distribusi Infrastruktur TIK di Wilayah Urban dan Rural

Kategori Urban Rural
Penetrasi Internet 80%(Jaringan4G/5G di kota besar) 20-30% (Jaringan berkecepatan rendah)
Akses Perangkat 90% (Smarthphone, Komputer) 25% (Keterbatasan perangkat digital)

Internet Penetration and Device Access in Urban vs Rural Areas

90% _
Internet Penetration (%)
80% Device Access (%)
80
$ 60}
P
(®)]
B
o
S 40
)]
a. 30%
25%
201
0 Urban Rural
Regions
Gambar 1. Distribusi Penetrasi Internet dan Akses Perangkat di Urban dan Rural
KESIMPULAN

Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki potensi yang sangat besar untuk mengurangi
ketimpangan pendidikan di Indonesia. Namun, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada
pemerataan infrastruktur TIK, peningkatan literasi digital, serta akses yang lebih terjangkau untuk
perangkat dan koneksi internet. Meskipun ada tantangan yang signifikan di wilayah rural, implementasi
kebijakan seperti program Palapa Ring dan pemanfaatan teknologi sederhana dapat memberikan dampak
positif. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat sangat diperlukan untuk
menciptakan pendidikan yang inklusif dan merata di masa depan
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